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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh kompetensi profesional guru terhadap 

prestasi belajar matematika siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kusambi, 2) Pengaruh perhatian 

orang tua terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kusambi, dan 3) 

Hubungan pemanfaatan waktu belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas 

XI IPS SMAN 1 Kusambi. Sampel dari penelitian ini adalah sebagian dari siswa kelas XI IPS 

SMAN 1 Kusambi tahun ajaran 2017/2018 atau 35% yaitu berjumlah 33 dari 80 siswa. Data 

dari penelitian ini dikumpulkan melalui instrument, angket dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis dengan teknik stastitik deskriptif dan statistik inferensial menggunakan rumus 

regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi Profesional guru 

berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika sebesar 22,9%. Perhatian orang tua 

berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika sebesar 51,3%. Dan pemanfaatan waktu 

belajar di rumah berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika sebesar 49,4%. Dari 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru, perhatian orang tua, dan 

pemanfaatan waktu belajar di rumah dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa 

kelas XI IPS SMAN 1 Kusambi. 

Kata Kunci: Kompetensi Profesional Guru, Perhatian Orang Tua, Waktu Belajar dan Hasil 

Belajar Matematika. 

PENDAHULUAN 

Dalam peningkatan hasil belajar siswa 

kompetensi guru sebagai tenaga pendidik 

baik secara personal, sosial maupun 

profesional harus dipersiapkan, dimana guru 

merupakan salah satu faktor penentu 

berhasil tidaknya suatu pembelajaran. 

Keberhasilan penyelengaraan pembelajaran 

sangat ditentukan oleh sejauh mana kesiapan 

guru dalam mempersiapkan peserta didiknya 

dalam kegitan pembelajaran. Apabila guru 

mempunyai kesiapan yang kurang, guru 

tersebut tidak dapat memberikan performa 

yang optimal, dan cenderung kurang bagus 

tersebut sehingga persepsi siswa terhadap 

guru tersebut menjadi negatif dan 

memandang rendah. 

Selain kompetensi guru, perhatian 

orang tua juga berperan dalam upaya 

peningkatan hasil belajar siswa sesuai 

UUSPN pendidikan adalah tanggung jawab 

Antara keluarga, masyarakat dan 

pemerintah. Sekolah sebagai pembantu 

kelanjutan pendidikan dalam keluarga, 

sebab pendidikan pertama dan utama yang di 

peroleh anak adalah keluarga. Peralihan 

bentuk pendidik informal/keluarga ke 

formal/sekolah memerlukan kerjasama 
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Antara orang tua dan sekolah. Dalam hal ini 

orang tua harus memperhatikan sekolah 

anaknya dengan memperhatikan dan 

menghargai usaha-usaha yang dilakukan 

oleh sang anak. 

Dalam pendidikan, terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

anak (siswa). Secara garis besar terbagi dua 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang ada 

dalam diri siswa yang sedang belajar dimana 

terdiri dari faktor jasmani, faktor psikologi 

dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor 

eksternal yang ada diluar diri siswa yang 

berasal dari sekolah, keluarga, masyarakat 

dan sumber belajar. 

Dalam hal ini yang menjadi sasaran 

penelitian adalah faktor sekolah dan 

keluarga. 

Sedangkan pada faktor keluarga yang 

menjadi sasaran penelitian adalah perhatian 

orang tua terhadap hasil belajar matematika 

siswa. Bentuk perhatian yang dimaksud 

adalah motivasi yaitu dengan memberikan 

dukungan moral kepada anak (siswa) pada 

saat anak mengalami kesulitan, dan fasilitas 

belajar dimaksudkan adalah fasilitas apa saja 

yang diberikan kepada anak (siswa) dalam 

hal kebutuhan sekolah. 

Dan faktor keluarga lainnya yang 

menjadi sasaran penelitian yaitu 

pemanfaatan waktu belajar matematika di 

rumah adalah besarnya alokasi waktu belajar 

yang digunakan oleh siswa untuk 

mempelajari materi pelajaran, dan 

menyelesaikan latihan soal-soal baik secara 

mandiri maupun secara kelompok.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

yang bersifat deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode penelitian (metode 

survey). 

1. Variabel Penelitian 

Variabel secara sederhana dapat 

diartikan ciri dari individu, obyek, 

gejala, dan peristiwa yang dapat diukur 

secara kuantitatif dan kualitatif. Adapun 

variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Variabel bebas (independen) 

1) Kompetensi Profesional Guru 

2)  Perhatian Orang Tua 

3)  Penambahan Jam Belajar Di 

Rumah  

b. Variabel terikat (dependen) adalah 

Hasil belajar 

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini mengacu kepada 

dua jurnal pendidikan yaitu Ridaul 

Inayah dkk, 2013 tentang Pengaruh 

Kompetensi Guru, Motivasi Belajar, 

Dan Fasilitas Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

Ekonomi serta Bangun, 2008 tentang 

Hubungan Persepsi Siswa Tentang 

Perhatian Orang Tua, Kelengkapan 

Fasilitas Belajar, Dan Penggunaan 

Waktu Belajar Di Rumah Dengan 

Prestasi Belajar Ekonomi. Dengan 

adanya jurnal tersebut membuat peneliti 

ingin melakukan penelitian kembali 

untuk melihat tingkat keberhasilan 

penilitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi, yaitu pengamatan yang 

dilakukan di sekolah yang menjadi 

objek penelitian dalam hal ini 

SMAN 1 Kusambi dengan sasaran 

Kompetensi Guru, Perhatian Orang 

Tua dan Penambahan Jam Belajar 

Di Rumah bagi siswa. 
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2. Instrumen adalah serangkaian 

pertanyaan yang digunakan untuk 

mengetahui sasaran kompetensi 

profesional guru dengan prestasi 

belajar matematika SMAN 1 

Kusambi. Instrumen penelitian 

berupa alat yang dipakai dan dibuat 

dalam skala model likert, yang 

dinyatakan dalam empat kategori 

yaitu 1) Sangat sesuai/sangat baik, 

2) Sesuai/Baik, 3) Kurang 

sesuai/Kurang baik, dan 4)  Tidak 

sesuai/tidak baik sesuai dengan 

kondisi yang dihadapi oleh siswa. 

3. Angket adalah suatu daftar yang 

berisikan rangkaia pertanyaan 

tertulis bagi siswa, mengenai 

perhatian orang tua dan 

pemanfaatan waktu belajar di 

rumah terhadap prestasi belajar 

matematika siswa. Pertanyaan yang 

digunakan dipenelitian ini adalah 

pertanyaan tertutup karena 

alternatif jawaban telah disediakan. 

4. Dokumentasi, yaitu kegiatana 

untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel I. Distribusi Frekuensi Nilai 

Variabel Kompetensi Profesional   Guru 

Sumber Data : Hasil Analisis Data Tahun 

2017 

 

 

Dari Tabel 1 diperoleh data yakni 24 

orang siswa atau (72,73%) kompetensi 

rofesional guru berada pada kategori sedang 

yakni berada pada rentang nilai antara 11 – 

15, dari 9 orang siswa atau (27,27%) 

kompetensi profesional guru berada pada 

kategori tinggi yakni berada pada rentang 

nilai 16 – 20. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi profesional guru SMAN 

1 Kusambi tergolong sedang. 

 

Tabel 2. Deskriptif Nilai Perhatian Orang 

Tua  

Komponen Analisis Nilai 

Jumlah Sampel 33 

Mean (rata-rata) 47,83 

Standar Deviasi 6,91 

Variansi 6,9 

Skor Tertinggi 68 

Skor Terendah 17 

Rentang Skor 51 

Sumber Data : Hasil Analisis Data Tahun 

2017 

Berdasarkan dari Tabel 2 di atas, 

dapat diketahui bahwa skor rata-rata 

perhatian orang tua adalah 47,83 hasil dari 

skor keseluruhan dibagi jumlah sampel. 

Skor terendah adalah 17 dari skor minimal 

(terendah) yang bisa dicapai dan skor 

tertinggi yaitu 68 dari skor maksimal yang 

bisa dicapai. 

 

  

Rentang 

Nilai 
Kategori Frekuensi Persentase % 

5 – 10 Rendah 0 0 

11 -15 Sedang 24 72,73 

16 – 20 Tinggi 9 27,27 

Jumlah  33 100 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai 

Variabel Perhatian Orang Tua 

Sumber Data : Hasil Analisis Data Tahun 

2017 

Dari Tabel 3 di atas diperoleh data 

yakni 20 orang siswa atau (60,91%) 

perhatian orang tua siswa berada pada 

kategori sedang yakni berada pada rentang 

nilai antara 17 – 34, dari 10 orang siswa 

(30,00%) berada pada kategori tinggi yakni 

berada pada rentang nilai 52 – 68, sedangkan 

3 orang siswa atau (9,09%) berada pada 

kategori rendah dengan rentang nilai yakni 

17 – 34. Maka dari hasil yang didapatkan 

maka  disimpulkan bahwa perhatian orang 

tua siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kusambi 

tergolong sedang. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai 

Pemanfaatan Waktu Belajar Di Rumah 

Sumber Data : Hasil Analisis Data Tahun 

2017 

 

Dari Tabel 4 diperoleh data yakni 22 

orang siswa atau (66,67%) pemanfaatan 

waktu belajar di rumah oleh siswa berada 

pada kategori sedang yakni berada pada 

rentang nilai antara 51 – 75, dari 7 orang 

siswa atau (21,21%) pemanfaatan waktu 

belajar di rumah oleh siswa berada pada 

kategori rendah yakni berada pada rentang 

nilai 25 – 50, sedangkan 4 orang siswa atau 

(12,12%) berada pada kategori tinggi 

dengan rentang nilai yakni 76 - 100. Maka 

dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

waktu belajar di rumah yang dilakukan oleh 

siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kusambi 

tergolong sedang. 

 

Tabel 5. Deskriptif skor hasil belajar 

siswa 

Komponen 

Analisis 

Nilai 

Jumlah Sampel 33 

Mean (rata-rata) 83,93 

Standar Deviasi 9,16 

Variansi 9,15 

Skor Tertinggi 89 

Skor Terendah 55 

Rentang Skor 30 

Sumber Data : Hasil Analisis Data Tahun 

2017 

Berdasarkan dari Tabel 5 di atas, 

dapat diketahui bahwa skor rata-rata hasil 

belajar siswa adalah 83,93 hasil dari skor 

keseluruhan dibagi jumlah sampel. Skor 

terendah adalah 55 dari skor minimal 

(terendah) yang bisa dicapai dan skor 

tertinggi yaitu 89 dari skor maksimal yang 

dicapai. 

  

Rentang 

Nilai Kategori Frekuensi 

Persentase 

% 

17 – 34 Rendah 3 9,09 

35 – 51 Sedang 20 60,91  

52 – 68 Tinggi 10 30,00 

Jumlah 

 

33 100 

Rentang 

Nilai Kategori Frekuensi 

Persentase 

% 

25 – 50 Rendah 7 21,21 

51 – 75 Sedang 22 66,67 

76 – 100 Tinggi 4 12,12 

Jumlah 

 

33 100 
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Tabel 6. Deskriptif Skor hasil belajar 

siswa 

 

Sumber Data : Hasil Analisis Data Tahun 

2017 

Dari tabel 6 diperoleh data yakni 18 

orang siswa atau (54,55%) hasil belajar 

matematika siswa berada pada kategori 

sedang yakni berada pada rentang nilai 

antara 66 – 80, dari 15 orang siswa atau 

(45,45%) hasil belajar matematika siswa 

berada pada kategori tinggi yakni berada 

pada rentang nilai 81 – 90, sedangkan 

kategori rendah dengan rentang nilai yakni 

55 – 65. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar matematika  siswa kelas XI IPS 

SMAN 1 Kusambi tergolong sedang. 

Berdasarkan dari data hasil uji 

hipotesis, terdapat pengaruh yang signifikan 

sebagai penghubung antara kompetensi 

profesional guru terhadap hasil belajar 

matematika (sig. 0,000 ≤ 0,05) sehingga 

tidak ada alasan untuk menghapus pengaruh 

tersebut. Hal tersebut dikarenakan terdapat 

pengaruh langsung kompetensi profesional 

guru dengan hasil belajar matematika, yaitu 

sebesar 0,229 = 22,9%. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa terdapat 

pengaruh signifikan yang menghubungkan 

antara perhatian orang tua dengan hasil 

belajar mata pelajaran matematika (sig. = 

0,001 ≤0,05). Dari hasil ini menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh langsung perhatian 

orang tua dengan hasil belajar pada mata 

pelajaran matematika, yaitu 0,513 = 51,3%. 

Dari hasil pengujian hipotesis 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan yang menghubungkan variabel 

pemanfaatan waktu belajar di rumah dengan 

hasil belajar matematika. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil dari uji hipotesis yaitu Fhitung  ≥ 

FTabel = 2,140 ≥ 2,040 dengan sig. 0,001 ≥ 

0,05%. Dari hasil ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh langsung perhatian orang 

tua dengan hasil belajar pada mata pelajaran 

matematika, yaitu 0,494 = 49,4%. 

Berdasarkan dari hasil analisis data, 

setiap variabel bebas menunjukan data yang 

signifikan tetapi mempunyai pengaruh yang 

berbeda-beda terhadap variabel terikat. Hal 

ini dikarenakan masih ada faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

a. Faktor internal 

1) Faktor fisiologi berupa fisik) 

a) Faktor sakit 

b) Faktor kurang sehat 

c) Faktor cacat tubuh 

2) Faktor psikologi 

a) Intelegensi 

b) Bakat 

c) Minat 

d) motivasi 

b. Faktor eksternal 

1) Keadaan ekonomi orang tua 

2) Hubungan Antara anggota keluarga 

3) Lingkungan sekolah 

4) Faktor media massa dan lingkungan 

sosial 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis penelitian 

dan pembahasan, dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan anatara lain : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan 

kompetensi profesional guru dengan 

hasil belajar matematika siswa kelas XI 

Rentang 

Nilai 
Kategori Frekuensi 

Persentase 

% 

55 – 65 Rendah - - 

66 – 80 Sedang 18 54,55% 

81 – 90 Tinggi 15 45,45% 

Jumlah  33 100% 
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SMAN 1 Kusambi sebesar 0,229 

(22,9%). Berarti hipotesis diterima, 

kompetensi profesioanal guru memiliki 

pengaruh yang rendah terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas XI IPS 

SMAN 1 Kusambi.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan 

perhatian orang tua dengan hasil belajar 

matematika siswa kelas XI IPS SMAN 

1 Kusambi sebesar 0,513 (51,3%), Hal 

ini berarti hipotesis diterima, perhatian 

orang tua memiliki pengaruh yang 

sedang terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas XI IPS SMAN 

1 Kusambi.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan 

dalam pemanfaatan waktu belajar di 

rumah dengan hasil belajar matematika 

siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kusambi 

sebesar 0,494 (49,4%), Hal ini berarti 

hipotesis diterima, pemanfaatan waktu 

belajar di rumah memiliki pengaruh 

yang rendah terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas XI IPS SMAN 

1 Kusambi. 
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